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ABSTRAK
Keselamatan Menurut John Calvin dan John Wesley

(Studi Perbandingan)
Nawal Annisa

422021215132

Konsep keselamatan menjadi sebuah pembahasan kontroversional yang tak ada
habisnya. Doktrin ini termasuk ke dalam konsep yang fundamental dan menjadi bagian
dari pembahasan teologi di setiap agama. Doktrin ini bukan sebuah hal yang mudah
dipahami sehingga melahirkan banyak interpretasi. Perbedaan konsep keselamatan dalam
tradisi Protestan telah melahirkan beragam denominasi. Dua tokoh yang sangat
berpengaruh dalam merumuskan perbedaan ini adalah John Calvin dan John Wesley.
Calvin, dengan doktrin predestinasi-nya, menekankan kedaulatan Allah dalam
penyelamatan manusia. Sementara itu, Wesley, dengan penekanannya pada pengalaman
pertobatan dan kesucian hidup, menawarkan pandangan yang lebih menekankan peran
manusia dalam proses keselamatan. Lalu, bagaimana konsep keselamatan dari kedua
tokoh tersebut? Adakah persamaan dan perbedaan konsep dari kedua tokoh tersebut?.

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan konsep keselamatan dengan
membandingkan dari tokoh kedua tokoh protestan yakni john calvin dan john Wesley
yang mana keduanya memiliki perbedaan latar belakang dalam masing-masing
pemikirannya mengenai konsep keselamatan. Di dalam penelitian ini, peneliti memulai
dengan menjabarkan konsep keselamatan, setelah itu penjelasan mengenai pemikiran dari
kedua tokoh yang dimana pada akhirnya akan menemukan persamaan dan perbedaan
pemikiran di antara kedua tokoh tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan filosofis dan jenis
penelitian yang digunakan ialah library research. Terdapat tiga metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti, pertama, metode deskripif, peneliti menjelaskan perihal konsep
keselamatan lebih dalam serta biografi dari kedua tokoh, kedua, metode analisis, dimana
dalam penelitian ini, peneliti menganalisis latar belakang pemikiran konsep dari kedua
tokoh, ketiga, metode komparatif, peneliti pada akhirnya akan menemukan persamaan
dan perbedaan pemikiran dari kedua tokoh.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah baik John Calvin maupun John Wesley
meyakini bahwa keselamatan manusia berasal dari anugerah Tuhan yang juga
memerlukan campur tangan Tuhan serta menekankan kedaulatan Allah yang mutlak
dalam penyelamatan, hanya saja, John Wesley tak hanya bersandar pada anugerah Tuhan,
ia menekankan Wesley menekankan pentingnya kebebasan kehendak manusia dalam
menerima atau menolak anugerah keselamatan dan ia lebih menekankan peran aktif
manusia dalam proses keselamatan. Perbedaan ini juga tercermin dalam pemahaman
mengenai doktrin-doktrin seperti predestinasi, anugerah, dan pertobatan.

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini masih memiliki banyak aspek yang
perlu diperbaiki dan penulis tidak luput dari kekurangan. Dengan demikian, peneliti
berharap agar peneliti berikutnya dapat melengkapi dan membahas permasalahan ini
dengan pendekatan yang lebih luas.

Kata kunci: keselamatan, John Calvin, John Wesley.
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